BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Kerusakan organ pendengaran yang dialami oleh seorang anak baik
seluruh maupun sebagian dari keberfungsian pendengarannya mengakibatkan
ketajaman pendengaran anak menjadi berkurang, hal tersebut mengakibatkan
mereka kurang menangkap suara-suara atau bunyi bahasa melalui indra
pendengarannya. Kerusakan organ pendengaran tersebut berdampak pada
kegiatan berbahasa yang selanjutnya berdampak pula pada kegiatan komunikasi
yang terhambat. Maka dari itu, di lingkungan sekolah anak selalu menggunakan
bahasa isyarat sebagai pengganti bahasa lisan untuk melakukan kegiatan
komunikasi baik dengan teman, atau dengan guru kelas.

Kegiatan komunikasi yang anak lakukan tidak hanya pada lingkungan di
dalam sekolah, tetapi mencakup lingkungan luar sekolah. Lingkungan luar
sekolah adalah suatu lingkungan masyarakat yang pada umumnya menggunakkan
bahasa lisan sebagai bahasa utama untuk berkomunikasi. Maka dari itu, tuntutan
lingkungan luar sekolah mengharuskan menggunakan bahasa lisan, karena pada
umumnya masyarakat tidak mampu dan mahir menggunakkan bahasa isyarat yang
sering digunakkan oleh anak dengan hambatan pendengaran. Hal ini menjadi
salah satu penyebab terhambatnya komunikasi antara anak dengan hambatan
pendengaran dengan masyarakat luar sekolah. Kemudian pada kenyataannya anak
lebih nyaman dan sering bergaul dengan sesama anak dengan hambatan
pendengaran karena mereka cenderung dapat melakukan komunikasi dengan
lancar dengan menggunakkan bahasa isyarat. Anak dengan hambatan
pendengaran jarang sekali menggunakkan komunikasi secara lisan dengan dengan
teman sebaya nya maupun guru di sekolah karena hambatannya tersebut. Hal ini
bisa saja karena kurangnya pembiasaan yang dilakukan oleh orang tua pada saat
dirumah maupun pembiasaan dari guru di sekolah untuk berkomunikasi secara
lisan. Maka dari itu perlu sekali adanya kerja sama dari pihak orang tua dengan

pihak sekolah dalam dalam pembiasaan menggunakkan komunikasi lisan dan
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melakukkan  perbaikan-perbaikan  pada ucapannya sehingga keterampilan
berbicara anak dapat berkembang.

Kegiatan bicara erat kaitannya dengan kegiatan komunikasi, karena setelah
kita mampu melakukan kegiatan bicara maka selanjutnya kita dapat melakukan
proses komunikasi. Komunikasi adalah kebutuhan dasar manusia untuk saling
berinteraksi. Melalui komunikasi kita dapat memperoleh kepuasan psikologis
seperti terpenuhinya untuk mengungkapkan apa yang kita inginkan. Dengan
berkomunikasi kita dapat mencurahkan segala hal yang kita pikirkan dan rasakan.
Tarigan (1981) menjelaskan bahwa:

Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar dapat
menyampaikan  pikiran secara efektif, maka seyogiyanyalah sang
pembicara memahami makna segala sesuatu yang ingin dikomunikasikan;
dia harus mampu mengevaluasi efek komunikasinya terhadap (para)
pendengarnya; dan dia harus mengetahui prinsip-prinsip yang mendasarai
segala situasi pembicaraan, baik secara umum maupun
perorangan.(him.15)

Komunikasi yang Kkita gunakan pada umumnya VYyaitu dengan
menggunakkan komunikasi lisan, sedangkan anak dengan hambatan pendengaran
mayoritas menggunakkan isyarat sebagai media untuk berkomunikasi terutama
dengan teman-temannya. Anak dengan hambatan pendengaran  memiliki
keterbatasan dalam pemerolehan bahasa yang berdampak pada kegiatan bicara
dan komunikasi sehingga sulit memahami apa yang disampaikan oleh orang lain
begitu pula sebaliknya. Maka dari itu untuk mengatasi permasalahan tersebut,
sekolah dapat memaksimalkan pemberian latihan bicara dalam mata pelajaran
PKPBI. Pengembangan Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama (PKPBI)
merupakan mata pelajaran khusus untuk anak dengan hambatan pendengaran yang
wajib diberikan untuk jenjang TKLB, SDLB, dan SMPLB. Kondisi yang terjadi
dilapangan untuk menuju kegiatan berkomunikasi, tiga jenjang tidaklah cukup

untuk anak melakukan latihan bicara dalam program PKPBI.

Kondisi anak pasca SMPLB di sekolah yang peneliti amati yaitu tidak
adanya latihan-latihan bicara dan bahasa yang secara komprehensif dan kontinyu
untuk melatih kemampuan anak berkomunikasi seperti dalam mata pelajaran

PKPBI. Pada jenjang SMALB yang peneliti amati, guru menerapkan speech
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correction untuk menyadarkan anak terhadap fonem-fonem yang belum jelas
ketika anak belajar membaca maupun berbicara. Disamping itu, kegiatan tersebut
tidak dilaksanakan secara optimal dan maksimal oleh guru sehingga kemampuan
anak pasca SMPLB tetap menggunakkan bahasa isyarat sebagai bahasa utama dan

kurangnya latihan- latihan bicara untuk menunjang kegiatan komunikasi.

Anak dengan hambatan pendengaran dalam penelitian ini telah masuk
pada jenjang SMALB vyang dalam kemampuannya sudah dapat membedakan
beberapa fonem wvokal dan fonem konsonan, namun hambatannya yaitu karena
minimnya Kegiatan speech correction oleh guru pada saat kegiatan belajar
mengajar di kelas, serta kurangnya latihan bicara pada mata pelajaran PKPBI
sehingga anak mendapat permasalahan kaku nya organ artikulasi dan kesulitan
dalam mengucapkan beberapa fonem konsonan, terutama dalam pengucapan
fonem konsonan ‘“ng” yang selalu diucapkan ‘“n”. Sebagai contoh anak selalu
mengucapkan bunga yaitu ‘“buna”, mengucapkan ngobrol yaitu “nobrol”,
selanjutnya payung vyaitu ‘“payun”. Melihat permasalahan ini, perlu adanya
pemberian kembali mata pelajaran PKPBI secara individual diluar mata pelajaran

pokok kepada anak dengan hambatan pendengaran tersebit.

PKPBI vyaitu pembinaan komunikasi dan penghayatan bunyi yang
dilakukan dengan sengaja atau tidak sengaja, sehingga pendengaran dan perasaan
vibrasi yang masih dimiliki peserta didik tunarungu dapat dipergunakan sebaik-
baiknya untuk berintegrasi dengan dunia sekelilingnya yang penuh dengan bunyi
(Direktorat Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus, 2016, him. 5).

Layanan PKPBI dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan
interaksi dan komunikasi anak yang mengalami hambatan pendengaran dengan
lingkungan orang yang mendengar. Selain itu melalui PKPBI anak dituntut secara
komprehensif dan kontinyu dalam pembelajarannya, tidak hanya dalam
pengkoreksiaan pada bicara saja tetapi terdapat latihan-latihan  sebelum
pembelajaran, kemudian metode yang digunakan serta layanannya dapat
dilaksanakan secara individual maupun klasikal berdasarkan hasil asesmen anak.
Tujuannya agar anak tidak kaku pada saat melaksanakan komunikasi lisan dan

anak memiliki dasar pokok pengucapan fonem untuk mengucapkan kata maupun



kalimat sehingga dapat berkomunikasi dengan tata bahasa yang baik dan benar.
Penggunaan beberapa metode pembelajaran, serta media yang digunakan dalam
penerapan PKPBI diharapkan oleh penulis dapat meningkatkan kemampuan
mengucapkan fonem konsonan “ng” pada anak dengan hambatan pendengaran.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi beberapa hal
yang mempengaruhi kemampuan bicara yang memliki unsur fonem konsonan
velar sengau ‘“Ng” pada anak dengan hambatan pendengaran antara lain:
1. Kurang optimalnya pengkoreksian kata oleh guru pada saat pembelajaran di
kelas
2. Tidak adanya latihan bicara yang komprehensif dan kontinyu secara
individual
3. Kurangnya pendekatan pembelajaran pada saat pengkoreksian kata yang
belum jelas pengucapannya
4. Tidak optimalnya penerapan metode pembelajaran yang digunakkan di
sekolah, khususnya dalam Pengembangan Komunikasi untuk mengucapan
fonem “ng”.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penulis memberikan
batasan masalah dalam penelitian ini. Agar tidak terlalu meluas pada program
Pengembangan Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama (PKPBI), batasan masalah
penelitian ini  difokuskan pada Pengembangan Komunikasi dalam melatih
kemampuan mengucap fonem “Ng” pada anak dengan hambatan pendengaran.
D. Rumusan Masalah Penelitian
Pertanyaan penelitian dari rumusan masalah di atas adalah “Adakah
pengaruh penerapan PKPBI untuk meningkatkan pengucapan fonem ‘“ng” pada
anak dengan hambatan pendengaran?”
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Tujuan Umum

Weni Winarti, 2017

PENERAPAN PENGEMBANGAN KOMUNIKASI PERSEPSI BUNYI DAN IRAMA UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN PENGUCAPAN FONEM “NG” PADA ANAK DENGAN HAMBATAN
PENDENGARAN D1 SLBN B KABUPATEN GARUT

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Secara umum penelitian ini bertuyjuan untuk melihat penerapan PKPBI

dalam meningkatkan kemampuan mengucapkan fonem konsonan “ng” pada anak

dengan hambatan pendengaran.

1)

2)

Tujuan Khusus

Untuk memberikan gambaran mengenai bagaimana pengucapan fonem ‘“Ng”
pada anak dengan hambatan pendengaran sebelum diterapkan PKPBI.

Untuk mengetahui penerapan Pengembangan Komunikasi pada PKPBI
terhadap kemampuan bicara dalam mengucap fonem “Ng” pada anak dengan
hambatan pendengaran.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan Teoritis

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran

bagi pengembangan ilmu pendidikan khusus yang berkaitan dengan kemampuan

mengucapkan fonem ‘“Ng”.

b.

b

Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis dari penelitian ini yaitu sebagai bahan pertimbangan

bagi para pendidik dalam meningkatkan kemampuan mengucap fonem ‘“Ng”

dengan penerapan Pengembangan Komunikasi di dalam PKPBI pada anak dengan

hambatan pendengaran.



